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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam dunia pendidikan, membaca merupakan salah satu kegiatan yang 

sangat penting. Dengan membaca akan diperoleh berbagai informasi terbaru dan 

pengetahuan yang baru. Kemampuan membaca adalah kemampuan untuk 

mengucapkan kata-kata dan memahami arti kata dalam sebuah tulisan. 

Kemampuan membaca dipelajari melalui serangkaian proses yang cukup panjang 

dan membutuhkan waktu. Membaca saat ini masih di nilai sangat penting di 

sekolah. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa pembelajaran membaca tidak 

hanya berperan dalam meningkatkan kemampuan berbahasa, namun lebih jauh 

memberikan manfaat bagi peningkatan kemampuan siswa pada mata pelajaran 

lainnya. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal  memiliki peran penting 

dalam menanamkan budaya dan karakter yang baik kepada peserta didik. Salah 

satu pembelajaran yang menanamkan budaya dan karakter kepada peserta didik 

yakni diberi pengenalan dan pemahaman dalam mencari sumber pengetahuan dan 

informasi dengan cara berliterasi. Kebutuhan literasi di era global ini menuntut 

pemerintah untuk menyediakan dan memfasilitasi sistem dan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan UUD 1945 pasal 31 ayat 3 , “Pemerintah 

mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mukia dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang.” 

kemampuan berliterasi peserta didik berkaitan dengan tuntutan keterampilan 
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membaca yang berujung pada kemampuan memahami informasi secara analisi, 

kritis, dan reflektif. Akan tetapi pembelajaran di sekolah belum semuanya 

menerapkan literasi dalam mencari sumber pengetahuan dan informasi. Hal ini 

didasarkan pada laporan penelitian yang dilakukan oleh Organisasi untuk Kerja 

sama dan Pegembangan Ekonomi (OECD-Organization for Economic 

Cooperation and Development) pada PISA (Programme for International Student 

Assessment) Menurut data penilaian membaca yang dilakukan oleh Programme 

for Internasional Student Assesment (PISA) dalam Yunus Abidin dkk (2017:277) 

menyatakan bahwa “menunjukkan hal yang sama, yakni Indonesia merupakan 

negara dengan tingkat kemampuan membaca yang rendah. Berdasarkan penilaian 

PISA pada tahun 2000 diketahui bahwa Indonesia hanya memiliki skor 371, serta 

menduduki negara dengan kemampuan membaca terendah ketiga dari negara-

negara yang dinilai (OECD, 2003:76). Pada tahun 2003, skor kemampuan 

membaca siswa Indonesia sebesar 383 skor. Hasil tersebut menempatkan 

Indonesia pada peringkat 39 dari 40 negara (OECD 2004:281). Pada tahun 2006 

skor kemampuan membaca Indonesia sedikit meningkat yakni sebesar 393. 

Berdasarkan kedua hasil tersebut dapat dikatakan bahwa praktik kemampuan 

membaca yang dilaksanakan di sekolah belum maksimal dalam pembelajaran 

yang berupaya menjadikan budaya membaca siswa menjadi pembelajar 

sepanjang hayat. Padahal di abad 21 implementasi program gerakan literasi di 

sekolah diharapkan mampu mendorong siswa dalam mendukung keterampilan 

dalam memahami suatu pengetahuan dalam kegiatan membaca buku. Siswa harus 

memiliki kemampuan berfikir kritis, mampu berkomunikasi, memiliki 
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kamampuan bekerja sama, dan mempunyai tingkat kreatifitas tinggi. 

Permasalahan ini menegaskan bahwa pemerintah memerlukan strategi agar 

kemampuan membaca peserta didik dapat meningkat dengan 

mengintegrasikan/menindak lanjut program sekolah dengan kegiatan dalam 

keluarga dan masyarakat. Hal ini untuk memastikan keberlanjutan kegiatan 

literasi sekolah sebagai sebuah Gerakan Literasi Sekolah agar dampaknya dapat 

dirasakan di masyarakat.  

Berdasarkan pemaparan di atas, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

mengembangkan Gerakan Literasi Sekolah berdasarkan Permendikbud Nomor 23 

Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti dan salah satu kegiatan di dalam 

gerakan tersebut adalah ”kegiatan 15 menit membaca buku nonpelajaran sebelum 

waktu belajar dimulai”. Mendikbud mengatakan, gerakan literasi sekolah tersebut 

adalah sebuah upaya untuk menumbuhkan budi pekerti anak/siswa. Sebagai 

upaya untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang peserta 

didiknya literat sepanjang hayat, dan melibatkan semua pemangku kepentingan di 

bidang kependidikan, mulai dari tingkat pusat, provinsi, kabupaten/kota, hingga 

satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah agar 

program literasi sekolah ini berjalan di pendidikan Indonesia termasuk di SMK 

Negeri 2 Wonosari. Berkaitan dengan hal ini, Kemendikbud menyusun sebuah 

desain induk gerakan literasi sekolah guna memberi arahan startegis bagi 

kegiatan literasi di lingkungan satuan pendidikan  dasar dan menengah.  

Gerakan literasi sekolah dikembangkan berdasarkan sembilan agenda 

prioritas (nawacita) yang terkait dengan tugas dan fungsi kemendikbud, butir 
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nawacita yang dimaksud adalah (5) meningkatkan kualitas hidup manusia dan 

masyarakat Indonesia; (6) menigkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di 

pasar internasional sehingga bangsa Indonesia bisa maju dan  bangkit bersama 

bangsa-bangsa asia lainnya; (8) melakukan revolusi karakter bangsa; (9) 

memperteguh kebinekaan dan memperkuat restorasi sosial indonesia. Empat butir 

nawacita tersebut terkait erat dengan komponen literasi sebagai modal 

pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas, produktif dan berdaya 

saing, berkarakter, serta nasionalis.  

SMK Negeri 2 Wonosari merupakan salah satu sekolah yang menerapkan 

program gerakan literasi sekolah dan di mulai pada tahun ajaran 2017/2018. 

gerakan literasi sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari merupakan salah satu upaya 

yang dilakukan SMK Negeri 2 Wonosari dalam meningkatkan prestasi dan 

kualitas pendidikan. Program ini bertujuan untuk mendidik, menanamkan dan 

mengembangkan budaya literat akan informasi dan pengetahuan. Pelaksanaan 

program literasi di SMK Negeri 2 Wonosari berlangsung 5 hari selama seminggu 

selama 15 menit di awal pelajaran atau bisa dilakukan di akhir pelajaran jam 

terakhir. Terdapat buku monitoring yang dibagikan ke siswa guna untuk 

memonitor kegiatan literasi agar berjalan, dan pada akhir bulan buku tersebut 

dikumpulkan untuk di cek keaktifan siswa dalam kegiatan membaca dan 

kemudian di nilai oleh guru yang bersangkutan. Siswa juga diwajibkan ke 

perpustakaan 1 bulan minimal 2 kali untuk meminjam atau sekedar membaca 

baca buku di perpustakaan. Gerakan Literasi Sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari 
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saat ini berada pada tahap pengembangan yang merupakan tahap kedua dalam 

tiga tahap dalam pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah. 

Peraturan dan waktu pelaksanaan yang sudah dibuat oleh pihak sekolah 

seperti yang sudah dipaparkan di atas, pihak sekolah berupaya agar program 

Gerakan Literasi Sekolah ini berjalan dengan baik dan dapat menumbuhkan 

minat baca pada siswa SMK Negeri 2 Wonosari. Dalam pelaksanaanya, ternyata 

ditemukan beberapa kendala seperti, beberapa siswa tidak melakukan kegiatan 

membaca selama 15 menit bisa dilihat di buku monitoring bahwa siswa tersebut 

tidak melaksanakan kegiatan membaca. Ada guru yang menggunakan waktu 

Literasi dengan di isi langsung oleh materi pelajaran guna mengejar materi pada 

saat mendekati akhir semester. Belum meratanya tempat untuk membaca di 

sekolah SMK Negeri 2 Wonosari masih terpusat di perpustakaan dan diarea 

tengah sekolah. Belum meratanya tempat untuk membaca di sekolah SMK 

Negeri 2 Wonosari masih terpusat di perpustakaan dan di area tengah sekolah. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada akhir Februari 2019 di 

SMK Negeri 2 Wonosari ditemukan adanya suasana sekolah yang kondusif 

termasuk didalamnya keberadaan guru. Faktor pendukung kegiatan pembelajaran 

di kelas juga sudah baik. Setelah peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

guru yang terlibat dalam pelaksanaan program gerakan literasi sekolah, 

didapatkan informasi bahwa pelaksanaan program ini secara umum masih dalam 

tahap awal dalam pelaksanaan gerakan literasi sekolah.  

Perlunya penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi 

mengenai tingkat keberhasilan pelaksanaan program gerakan literasi sekolah 



6 
 

yang dicapai. Harapannya setelah mendapatkan hasil dari penelitian ini, peneliti 

dapat memberikan saran atau masukan agar kedepannya program gerakan literasi 

sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari bisa berjalan lebih baik dari sebelumnya. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka judul penelitian yang tepat dalam 

penelitian ini adalah “Pelaksanaan Program Gerakan Literasi Sekolah di SMK 

Negeri 2 Wonosari”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat permasalahan yang 

dapat di identifikasi yaitu sebagai berikut. 

1. Indonesia merupakan negara dengan tingkat kemampuan membaca yang 

rendah. Padahal di masa mendatang diperlukan kompetensi seperti 

kemampuan berfikir kritis, berkomunikasi, kamampuan bekerja sama, dan 

mempunyai tingkat kreatifitas tinggi. 

2. Program literasi yang dilaksanakan di sekolah belum maksimal dalam 

pembelajaran yang berupaya menjadikan budaya membaca siswa mereka 

sebagai pembelajar sepanjang hayat. 

3. Program gerakan literasi di SMK Negeri 2 Wonosari dilihat belum terlaksana 

secara maksimal. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan maka perlu adanya 

pembatasan masalah agar lebih mempertegas masalah yang dibahas. Berdasarkan 

identifikasi masalah mengenai program literasi sekolah maka masalah dibatasi 
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pada bagaimana pelaksanaan Program Literasi Sekolah di SMK Negeri 2 

Wonosari. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah maka didapat rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana program Gerakan Literasi Sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari? 

2. Bagaimana pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah di SMK Negeri 2 

Wonosari? 

3. Bagaimana hasil program Gerakan Literasi Sekolah di SMK Negeri 2 

Wonosari? 

4. Hambatan apa saja dalam pelaksanaan program gerakan literasi sekolah di 

SMK Negeri 2 Wonosari? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui. 

1. Program gerakan literasi sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari.  

2. Pelaksanaan program gerakan literasi sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari. 

3. Hasil program gerakan literasi sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari. 

4. Hambatan pelaksanaan program gerakan literasi sekolah di SMK Negeri 2 

Wonosari. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah. 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi empirik 

mengenai proses pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah di SMK 

Negeri 2 Wonosari. 

2. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk 

menuju proses pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah yang lebih 

baik dengan mengetahui faktor penghambat dan pendukung. 

3. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian maupun 

referensi ilmiah bidang pendidikan bagi mahasiswa ataupun dosen 

Universitas Negeri Yogyakarta pada umumnya dan Fakultas Teknik pada 

khususnya. Disamping itu, hasil penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi 

bahan penelitian untuk penelitian lanjutan mengenai permasalahan yang 

sejenis. 

       


